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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kearifan 
lokal dalam meningkatkan kunjungan ke repositori institusi 
Politeknik Penerbangan Makassar. Metodologi penelitian yang 
digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif. Data 
dikumpulkan melalui wawancara dan observasi yang melibatkan 
pustakawan, pengelola repositori, dan pengguna repositori. 
Temuan menunjukkan bahwa integrasi unsur kearifan lokal, 
seperti nilai-nilai budaya dan pengetahuan tradisional ke dalam 
laman repositori, memberikan dampak positif terhadap 
peningkatan frekuensi kunjungan. Studi ini juga mengidentifikasi 
beberapa strategi untuk secara efektif mengintegrasikan kearifan 
lokal, termasuk pengembangan metadata yang sesuai, penggunaan 
bahasa dan terminologi lokal, serta promosi pengetahuan dan 
budaya lokal. Penelitian ini memberikan wawasan praktis bagi 
pengelola repositori dan pustakawan dalam meningkatkan 
kemampuan penemuan, aksesibilitas, dan pemanfaatan repositori 
institusi dengan menyelaraskannya dengan konteks budaya lokal. 

Selain itu, studi ini berkontribusi pada pemahaman yang lebih luas tentang peran kearifan lokal 
dalam membentuk layanan informasi digital serta memperkuat hubungan antara institusi 
akademis dan pengguna repositori institusi. 
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1. PENDAHULUAN 
Dalam penelitian ini, saya menerapkan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mengeksplorasi 
dampak kearifan lokal terhadap penggunaan repositori institusional di Politeknik Penerbangan 
Makassar. Komponen kualitatif dari penelitian ini mencakup wawancara terstruktur dengan 
pustakawan, pengelola repositori, dan pengguna perpustakaan, bertujuan untuk memahami 
lebih dalam praktik, tantangan, dan peluang yang ada dalam mengintegrasikan kearifan lokal ke 
dalam repositori. Wawancara tersebut menggali persepsi, pengalaman, dan preferensi peserta 
terkait penggabungan elemen budaya lokal, pengetahuan tradisional, dan sumber informasi 
yang spesifik untuk pengguna repositori. 
Penelitian dilakukan survei dan wawancara untuk mengevaluasi dampak integrasi kearifan lokal 
terhadap frekuensi kunjungan dan penggunaan lembaga penyimpanan. Kuesioner yang 
disebarkan mengukur faktor-faktor seperti kepuasan pengguna, persepsi relevansi konten 
repositori, dan sejauh mana elemen budaya lokal serta sumber daya pengetahuan 
mempengaruhi keterlibatan mereka dengan repositori. 
 
 

2. METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kualitatif deskriptif untuk mengeksplorasi 
pengaruh kearifan lokal terhadap penggunaan repositori institusional di Politeknik Penerbangan 
Makassar. Komponen kualitatif dari penelitian ini melibatkan wawancara terstruktur dengan 
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pustakawan, pengelola repositori, dan pengguna perpustakaan untuk mendapatkan 
pemahaman yang lebih mendalam tentang praktik, tantangan, dan peluang saat ini dalam 
mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam repositori institusional. Wawancara mengeksplorasi 
persepsi, pengalaman, dan preferensi peserta mengenai penggabungan elemen budaya lokal, 
pengetahuan tradisional, dan sumber informasi spesifik pengguna repositori. 
Penelitian ini menggunakan wawancara dan survei untuk menilai dampak integrasi kearifan 
lokal terhadap frekuensi kunjungan dan penggunaan lembaga penyimpanan. Kuesioner 
mengukur faktor-faktor seperti kepuasan pengguna, persepsi relevansi konten repositori, dan 
sejauh mana elemen budaya lokal dan sumber daya pengetahuan mempengaruhi keterlibatan 
mereka dengan repositori. 
Selain itu, penelitian ini melakukan observasi terhadap antarmuka repositori institusi, konten 
repositori, dan fungsi pencarian untuk menganalisis sejauh mana kearifan lokal tercermin dalam 
desain repositori dan arsitektur informasi. 
Data yang dikumpulkan dari wawancara, survei, dan observasi dilakukan beberapa langkah 
dalam analisis data wawancara antaralain: 

1. Kategorisasi 
Data dari wawancara dikelompokkan berdasarkan tema atau kategori yang relevan, seperti 
praktik penggunaan repositori, tantangan yang dihadapi, dan peluang integrasi kearifan lokal.  

2. Identifikasi Pola 
Peneliti mencari pola-pola yang muncul dari jawaban peserta, misalnya kesamaan dalam 
pengalaman atau sikap terhadap elemen budaya lokal dalam repositori. 

3. Analisis Tematik 
Setiap tema dianalisis lebih lanjut untuk memahami konteks dan makna di balik jawaban peserta. 
Ini membantu mengidentifikasi bagaimana kearifan lokal memengaruhi penggunaan repositori. 

4. Perbandingan 
Jawaban dari berbagai peserta dibandingkan untuk melihat perspektif yang berbeda, serta 
mengidentifikasi konsistensi atau perbedaan dalam pandangan mereka. 

5. Interpretasi 
Hasil analisis diinterpretasikan untuk menarik kesimpulan tentang pengaruh kearifan lokal 
terhadap penggunaan repositori, serta untuk memberikan rekomendasi untuk peningkatan 
integrasi budaya lokal dalam repositori. 

3. ANALISIS HASIL DAN TEMUAN 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal ke dalam repositori institusi 
Politeknik Penerbangan Makassar memberikan dampak positif yang signifikan terhadap 
frekuensi kunjungan dan penggunaan repositori tersebut. 
Analisis kualitatif dari data wawancara menggarisbawahi beberapa aspek kunci dari integrasi 
kearifan lokal: 

1. Pentingnya budaya dalam pengorganisasian metadata dan konten repositori. Hal ini 
memudahkan pengguna dalam mengidentifikasi dan menavigasi sumber daya yang relevan 
dengan konteks lokal dan kebutuhan informasi mereka. 

2. Mengintegrasikan berbagai koleksi digital yang berkaitan dengan pengetahuan lokal, warisan 
budaya, serta penelitian dan publikasi berbasis komunitas di wilayah tersebut. Pengguna 
melaporkan tingkat keterlibatan dan rasa memiliki yang tinggi saat berinteraksi dengan sumber 
daya yang relevan secara lokal. 

3. Kolaborasi dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan, yaitu komunitas lokal, 
akademisi, dan praktisi, repositori dapat mengumpulkan, mengkurasi, dan menyajikan konten 
yang lebih relevan dan bermanfaat. 

4. Manajemen repositori secara aktif bekerja sama dengan kelompok komunitas lokal, para peneliti 
terkait kearifan lokal untuk mengkurasi dan mengontekstualisasikan konten repositori. 
Pendekatan kolaboratif ini memastikan repositori memenuhi kebutuhan informasi dan 
preferensi pengguna lokal. 

5. Integrasi elemen kearifan lokal akan meningkatkan frekuensi kunjungan dan penggunaan 
repositori institusional yang jauh lebih tinggi. Temuan survei juga mengindikasikan bahwa 
persepsi relevansi, aksesibilitas, dan kemudahan penggunaan konten repositori berkorelasi 
positif dengan integrasi kearifan lokal. 
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6. Analisis observasional terhadap antarmuka repositori dan fungsi pencarian lebih lanjut 
menyoroti keberadaan isyarat budaya lokal, sumber pengetahuan tradisional, dan informasi 
spesifik. Elemen desain dan fitur konten ini terbukti meningkatkan pengalaman pengguna secara 
keseluruhan dan keterlibatan dengan repositori. 

4. PEMBAHASAN 
Temuan penelitian mengungkapkan bahwa integrasi kearifan lokal ke dalam institusi repositori 
Politeknik Penerbangan Makassar memberikan dampak positif yang signifikan terhadap 
frekuensi kunjungan dan penggunaan repositori tersebut.   
Analisis kualitatif dari data wawancara menyoroti beberapa aspek kunci dari integrasi kearifan 
lokal:  

1. Informan menekankan pentingnya memasukkan bahasa lokal, terminologi, dan referensi budaya 
dalam organisasi metadata dan konten repositori. Hal ini membantu pengguna untuk dengan 
mudah mengidentifikasi dan menavigasi sumber daya yang relevan dengan konteks lokal dan 
kebutuhan informasi mereka.   

2. Repositori ini menggabungkan berbagai koleksi dan arsip digital yang menyoroti pengetahuan 
tradisional, warisan budaya, serta penelitian dan publikasi berbasis komunitas di wilayah 
tersebut. Pengguna menyatakan rasa keterlibatan dan kepemilikan yang tinggi ketika 
berinteraksi dengan sumber daya yang relevan secara lokal.   

3. Manajemen repositori secara aktif terlibat dengan kelompok komunitas lokal, organisasi budaya, 
dan pakar materi pelajaran untuk mengkurasi dan mengontekstualisasikan konten repositori. 
Pendekatan kolaboratif ini memastikan bahwa repositori memenuhi kebutuhan informasi dan 
preferensi pengguna lokal.   

4. Analisis terhadap data wawancara mengungkapkan bahwa integrasi elemen kearifan lokal 
terhadap kunjungan dan penggunaan repositori institusi yang jauh lebih meningkat. Temuan 
survei juga menunjukkan bahwa persepsi relevansi, aksesibilitas, dan kemudahan penggunaan 
konten repositori berkorelasi positif dengan integrasi kearifan lokal.   

5. Analisis observasional antarmuka repositori dan fungsi pencarian lebih lanjut menyoroti 
keberadaan isyarat budaya lokal, sumber pengetahuan lokal, dan informasi spesifik. Elemen 
desain dan fitur konten ini ditemukan untuk meningkatkan pengalaman pengguna secara 
keseluruhan dan keterlibatan dengan repositori.  
 
 

5. KESIMPULAN 
Temuan penelitian ini menunjukkan pengaruh signifikan integrasi kearifan lokal terhadap 
pemanfaatan repositori institusi di Politeknik Penerbangan Makassar. Dengan menyelaraskan 
konten, organisasi, dan aksesibilitas repositori dengan konteks budaya lokal, penelitian ini 
menunjukkan bahwa pengguna lebih cenderung terlibat dan memanfaatkan sumber daya 
repositori, sehingga membina hubungan yang lebih kuat antara institusi akademis dan 
masyarakat sekitar.   
Strategi yang diidentifikasi dalam penelitian ini, seperti penggabungan metadata yang relevan 
secara budaya, promosi sumber daya pengetahuan lokal, dan kolaborasi dengan pemangku 
kepentingan lokal, memberikan wawasan praktis bagi pengelola repositori dan pustakawan 
untuk meningkatkan kemampuan penemuan, aksesibilitas, dan penggunaan repositori institusi. 
Pendekatan-pendekatan ini dapat diadaptasi dan diterapkan dalam berbagai lingkungan budaya 
dan kelembagaan untuk memenuhi kebutuhan dan preferensi unik dari beragam komunitas 
pengguna.   
Studi ini berkontribusi pada pemahaman yang lebih luas tentang peran kearifan lokal dalam 
membentuk layanan informasi digital dan memperkuat dampak sosial dari penelitian akademis 
dan sumber daya pendidikan. Dengan mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam wadah 
kelembagaan, penelitian ini telah menunjukkan potensi untuk memberdayakan kearifan lokal, 
meningkatkan visibilitas dan kunjungan ke repositori intitusi. 
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